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ABSTRACT
ABSTRAK
Perkembangan kehidupan yang terus berlangsung menuntut terjadinya perubahan penggunaan lahan yang meningkat. Perluasan
lahan untuk pemukiman penduduk dan infrastruktur lainnya menyebabkan berkurangnya lahan terbuka hijau yang semula berfungsi
untuk meresapkan air hujan. Maka, diperlukan adanya upaya untuk meresapkan air hujan yang efektif ke dalam tanah, salah satunya
dengan menggunakan lubang biopori. Salah satu tempat yang ingin diketahui besarnya laju infiltrasi kawasan dengan menggunakan
lubang biopori adalah Kopelma Darussalam, Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besarnya laju infiltrasi sebelum
dan sesudah menggunakan lubang biopori, menghitung jumlah lubang biopori yang dibutuhkan serta mengetahui perbedaan tinggi
genangan akibat hujan maksimum periode ulang 2, 5, dan 10 tahun dan mengetahui jumlah air yang terinfiltrasi mengisi air tanah.
Untuk menghitung tinggi genangan maka digunakan data hujan harian maksimum tahunan, luas tanah menurut tutupan dan
teksturnya, serta laju infiltrasi. Sedangkan untuk menghitung volume air yang terinfiltrasi kedalam tanah pada setiap bulan maka
digunakan data curah hujan bulanan, luas tanah menurut tutupan dan teksturnya, serta laju infiltrasi. Dari pengukuran laju infiltrasi,
untuk tanah bertekstur sand dan silt tanpa penutup, laju infiltrasi adalah 0,07 mm/menit dan 0,025 mm/menit. Tanah dengan
penutup rumput untuk tanah bertekstur sand dan silt, laju infiltrasi adalah 0,09 mm/menit dan 0,033 mm/menit. Tanah dengan
penutup ilalang yang bertekstur sand dan silt laju infiltrasi adalah 0,1 mm/menit dan 0,0416 mm/menit. Setelah menggunakan
lubang biopori untuk tanah bertekstur sand dan silt laju infiltrasi adalah 8 mm/menit dan 1 mm/menit. Tinggi genangan akibat hujan
maksimum periode ulang 2, 5, dan 10 tahun dengan menggunakan 100, 160 dan 400 lubang biopori per 100 m2 adalah lebih rendah
mulai dari 9,01% hingga 77,43% dibandingkan dengan tidak menggunakan lubang biopori. Selain itu, volume air yang terinfiltrasi
dengan menggunakan lubang biopori pada setiap bulannya meningkat hingga 4120 m3  jika dibandingkan dengan tidak
menggunakan lubang biopori.
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